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ABSTRACT 
PT Industri Kereta Api or PT INKA (persero) is a State-Owned 
Enterprise (BUMN) that is a producer of land transportation, especially 
the first integrated train in Southeast Asia. In the continuous improvement 
process carried out by PT INKA, one important aspect is the change in the 
use of information systems in the performance appraisal process called 
Iknows (INKA Knowledge Management System). This system must be 
used as one of the conditions required in the Superior Performance 
Assessment Criteria (KPKU) process launched by the Ministry of SOEs. 
Related to the dynamics of internal changes in the company, in this case, a 
change in the knowledge management system (Knows), will more or less 
affect the situation, climate, and even the company's work culture. Ideally, 
changes that occur in the company are quickly followed by adjustments to 
existing human resources. However, not every change that is well-
intentioned, so that the company is more advanced and developing gets a 
positive response from the existing human resources. 
 
KEYWORDS: performance appraisal; performance appraisal 
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ABSTRAK 
PT Industri Kereta Api atau PT INKA (persero) merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan produsen 
transportasi darat khususnya kereta api terintegrasi pertama di 
Asia Tenggara. Dalam proses continuous improvement yang 
dilakukan PT INKA, salah satu aspek penting adalah perubahan 
penggunaan sistem informasi dalam proses penilaian kinerja 
yang disebut dengan Iknows (INKA Knowledge Management 
System). Sistem ini harus digunakan sebagai salah satu syarat 
yang dipersyaratkan dalam proses Kriteria Penilaian Kinerja 
Unggul (KPKU) yang dicanangkan Kementerian BUMN. 
Terkait dengan dinamika perubahan internal perusahaan, dalam 
hal ini perubahan sistem manajemen pengetahuan (Knows), 
sedikit banyak akan mempengaruhi situasi, iklim, bahkan budaya 
kerja perusahaan. Idealnya, perubahan yang terjadi di perusahaan 
cepat diikuti dengan penyesuaian sumber daya manusia yang ada. 
Namun tidak setiap perubahan yang dilakukan dengan niat baik, 
agar perusahaan lebih maju dan berkembang mendapat respon 
positif dari sumber daya manusia yang ada. 
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PENDAHULUAN 
 

PT. Industri Kereta Api atau PT INKA (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang menjadi produsen transportasi darat khususnya kereta api yang 
terintegrasi pertama di Asia Tenggara. PT INKA memiliki beberapa produk seperti 
lokomotif, kereta penumpang, kereta berpenggerak, gerbong barang, kereta khusus dan 
produk pengembangan (PT. INKA, 2019). Aktivitas perusahaan dalam penyediaan sarana 
transportasi merupakan salah satu wujud dari mendukung program pembangunan nasional 
yakni untuk meningkatkan produktivitas masyarakat dan daya saing di pasar internasional. 
Perusahaan memiliki tujuan untuk menjadikan perusahaannya menjadi yang terbaik di 
Indonesia, dan ingin menjadi perusahaan terbaik di dunia Internasional. Ada Banyak yang hal 
harus dimiliki oleh perusahaan agar tujuan itu terwujud. Mereka tidak dapat hanya 
mengandalkan fasilitas modern untuk sampai pada tujuan tersebut. Namun semua lini harus 
dirancang sedemikian rupa. Salah satunya perusahaan dapat melihat dari faktor pengelolaan 
sumber daya manusia. Para pekerja pasti memiliki andil dalam perusahaan tersebut. Pekerja 
adalah sumberdaya manusia yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi 
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan konstribusi (Payaman, 2003).  

Seiring dengan perkembangan dinamika lingkungan internal dan eksternal bisnis, 
organisasi bisnis senantiasa berubah, berkembang senantiasa melakukan penyesuaian 
terhadap perubahan yang ada. Demikian halnya PT INKA (Persero), sejak berdiri hingga 
sekarang telah berubah dan berkembang. Perkembangan ini nampak dari berubahnya visi, 
misi yang dirumuskan dan dicanangkan. Perubahan tersebut menuntut penyesuaian sikap dan 
perilaku, serta kompetensi yang  wajib  disetiap SDM yang ada (Muliawaty, 2019).  Sehingga 
SDM yang mengemban tugas, dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan bertanggung 
jawab, sesuai dengan tujuan perusahaan. Kondisi ini nampak dari tercapainya kinerja 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan para stakeholder. Kinerja perusahaan merupakan hal 
penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan 
cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 
dayanya (Roz, 2019). Cara mengembangkan sumber daya manusia atau pekerja yang ada pada 
perusahaan biasanya diawali dengan melakukan penilaian sumber daya manusia (SDM) atau 
pekerja (Novianti & Roz, 2020).  Assesmen umumnya pada organisasi milik negara BUMN, 
seperti PT INKA dilakukan dengan menggunakan metode yang dinilai berdasarkan kamus 
kompetensi (SKKNI, 2019). Setiap SDM dituntut untuk memiliki modal (Capital) 
pengetahuan, kompetensi dan perilaku, baik yang wajib maupun yang tidak sesuai dengan 
tugas dan fungsinya, serta posisi pada organisasi (Endri, 2010). Kepemilikan capital pada 
SDM, tidak saja diperuntukan untuk pribadi dalam menjalankan tugas kesehariannya, namun 
lebih jauh dari hal itu adalah untuk jejang karir, keberlangsungan (sustainability) dirinya dan 
perusahaan (Latifah & Purwanti, 2022). Kelanjutan dari semua itu, penilaian terhadap kapital 
yang dimiliki oleh SDM, adalah untuk  menciptakan kemampuan bersaing perusahaan, salah 
satunya melalui penggunaan manajemen pengetahuan (Novianti, 2020) dan untuk menjaga 
dan mewujudkan visi perusahaan (Dasaad, 2015). 
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Terkait dengan dinamika perubahan internal perusahaan, pada kasus ini adanya 
perubahan sistem manajemen pengetahuan, sedikit banyak akan mempengaruhi situasi, iklim 
dan bahkan budaya kerja perusahaan. Idealnya perubahan yang terjadi diperusahaan secara 
cepat diiukuti oleh penyesuaian pada diri SDM yang ada.  Namun, tidak setiap perubahan 
yang bertujuan baik, agar perusahaan semakin maju dan berkembang mendapatkan respon 
yang positif dari SDM yang ada.  Rendahnya kesadaran, munculnya ketidakmauan untuk 
berubah, dan bahkan penolakan terhadap sistem dan metode baru di suatu perusahaan sering 
kali muncul. Jika hal ini terjadi, kinerja perusahaan akan terancam dalam jangka pendek, dan 
jika tidak segera diatasi akan mempengaruhi kierja perusahaan jangka panjang dan bahkan 
eksistensi perusahaan dapat terancam. Berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra, tim pengabdian UMM melakukan pendampingan terkait penyusunan rekomendasi 
kebijakan penilaian kinerja berbasis Iknows (Inka Knowledge Management System) pada PT 
INKA (Persero). 
 
 
METODE  
 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini Focus Group Discussion (FGD) 
secara daring dengan beberapa pemangku kepentingan dari PT INKA dalam mengelola SDM 
berbasis Iknows karena adanya pembatasan kegiatan dan kunjungan eksternal terkait Covid-
19. Dari hasil FGD, didapatkan hasil bahwa perlunya pembuatan rekomendasi kebijakan apa 
saja yang perlu ditetapkan agar karyawan PT INKA mau bertransformasi menggunakan 
sistem penilaian kinerja baru, yang tentunya tidak bisa diterima oleh beberapa pihak karena 
perlunya proses adaptasi lebih lanjut. Identifikasi rekomendasi, serta menu apa saja yang akan 
ada dalam sistem Iknows yang akan dibuat juga perlu mendapat perhatian khusus. Pembuatan 
rekomendasi dilakukan melalui proses identifikasi budaya organisasi, dokumen internal dan 
eksternal PT INKA, serta mengidentifikasi potensi resiko penolakan perubahan terkait 
aplikasi sistem Iknows. Alur serta mekanisme kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
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Studi Pendahuluan 

Perizinan  
→ FGD dan identifikasi 

kebutuhan penilaian 
kinerja 

→ Perumusan masalah  

↓ 

Pembuatan Rekomendasi Kebijakan  

↓ 

Sosialisasi Rekomendasi Kebijakan Iknows 

Paparan Hasil 
Rekomendasi 

→ Pengenalan terkait sistem penilaian kinerja berbasis 
Iknows yang dibagi menjadi 4 tahap, tahap intuiting, 

interpreting, integrating, dan institutionalizing 

Perencanaan 
Implementasi 

→ • Memberlakukan kebijakan pendampingan coaching 
terkait familiariasi user interface Iknows serta cara 
pengoperasian selama kurang lebih 3 bulan/ 
disesuaikan dengan jenjang level jabatan. 

• Melakukan evaluasi terkait penggunaan Iknows 
sebagai salah satu indikator komponen penilaian 
kinerja karyawan. 

• Melakukan tindak lanjut atas hasil evaluasi serta 
melakukan perbaikan pada aspek yang perlu 
ditingkatkan 

Identifikasi 
Pasca 

Rekomendasi 

→ 
Identifikasi potensi penolakan perubahan dan cara 

meminimalisirnya 

↓ 

Output berupa dokumen rekomendasi kebijakan 

↓ 

Luaran Kegiatan Pengabdian 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan ini diawali dengan proses Focus Group Discussion serta 
identifikasi kebutuhan database terkait penilaian kinerja yang sudah dilaksanakan, serta apa 
saja yang perlu direncanakan dalam proses pembuatan fitur Iknows selanjutnya.  
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Gambar 2. Proses FGD dengan Jajaran Manajerial PT INKA 

Proses pemaparan hasil identifikasi yang telah dilakukan melalui proses FGD 
sebelumnya dilakukan berdasarkan tahapan manajemen perubahan organisasi dengan basis 
modernisasi teknologi informasi serta perubahan pola pikir dan budaya kerja. Proses 
perubahan tersebut terbagi menjadi 4 tahapan utama, yakni: 

1) Tahapan Intuiting. Tahapan ini diawali saat jajaran pimpinan PT. INKA merasakan 
adanya permasalahan (discrepancies) atau kesenjangan antara kondisi saat ini dengan 
capaian ideal yang diharapkan. Hal tersebut menjadi tahapan awal dalam proses 
manajemen perubahan secara prosedural dalam budaya kerja organisasi. 

2) Tahapan Interpreting. Tahapan intrepreting dilakukan melalui penyampaian masalah 
yang terjadi serta proses identifikasi perlunya aspek perubahan dan pembahasan 
solusi alternatif yang dapat dilakukan untuk mencapai proses perbaikan 
berkelanjutan. 

3) Tahapan Integrating. Tahapan ini dilakukan melalui proses komunikasi dan sosialisasi 
terkait ide, gagasan, dan konsep baru yang telah disusun (dalam hal ini yakni inisiasi 
Iknows serta pentingnya unsur berbagi pengetahuan organisasi). Dampak yang 
diperoleh dari proses integrasi gagasan kepada seluruh stakeholder yakni adanya 
pemahaman secara kolektif dan adanya tindakan bersama untuk menindaklanjuti 
keputusan organisasi. 

4) Tahapan Institutionalizing, dilakukan melalui perubahan aturan, kebijakan serta 
pengelolaan sistem yang dilakukan secara berkelanjutan 

Proses perencanaan implementasi rekomendasi kebijakan dilakukan menggunakan 
kegiatan coaching terkait familiariasi user interface Iknows, cara pengoperasian selama 
kurang lebih 3 bulan/ disesuaikan dengan jenjang level jabatan yang ada di setiap level 
manajerial PT INKA. Selain itu evaluasi terkait penggunaan Iknows sebagai salah satu 
indikator komponen penilaian kinerja karyawan juga perlu dilakukan secara berkala untuk 
mengetahui best practice terbaik terkait penggunaan rekomendasi kebijakan penilaian kinerja 
berbasis Iknows.  
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Gambar 3. Draft Rekomendasi Kebijakan Penilaian Kinerja Berbasis Iknows. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan draft rekomendasi kebijakan penilaian kinerja 
berbasis Iknows dapat membawa perubahan yang lebih baik dalam transformasi sistem 
penilaian kinerja di PT INKA. 

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan penyusunan rekomendasi kebijakan penilaian kinerja 
berbasis Iknows merupakan terobosan yang diambil dalam proses transformasi perubahan 
PT INKA menjadi lebih baik. Kegiatan pendampingan ini diawali dengan Focus Group 
Discussion dengan jajaran manajerial PT INKA untuk mengidentifikasi kebutuhan awal 
terkait sistem Iknows serta identifikasi potensi resiko yang muncul. Hasil pendampingan ini 
merupakan draft rekomendasi kebijakan penilaian kinerja berbasis Iknows yang telah 
diserahkan kepada mitra untuk diimplementasikan serta dievaluasi secara berkala. 
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